BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

BMT atau Baitul Maal Wat Tamwil adalah sebuah lembaga
keuangan mikro yang dioperasikan dengan sistem yang sesuai syariat
Islam.BMT merupakan industri yang menjalankan dua kegiatan secara
terpadu yaitu Bait Al-Maal (melakukan kegiatan sosial dan dakwah)
dan Bait At-Tamwil (melakukan kegiatan bisnis). Kegunaan BMT
adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dengan mendorong
kegiatan menabung dan menyalurkan pembiaayaan produktif, dan juga
melaksanakan kegiatan sosial dengan menggalang titipan dana sosial
seperti zakat, infagq dan sedekah serta mendistribusikan dengan prinsip
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

BMT Sahara adalah lembaga keuangan mikro syari’ah yang
berperan sebagai motor dan media penghubung antara aghniya’( pihak
yang kelebihan dana ) dan dhu’afa (pihak yang kekurangan dana)
dengan menerapkan prinsip muamalah Islam. Hal ini bertujuan untuk
membantu beban ekonomi masyarakat yang sering kali terperosok oleh
tangan-tangan rentenir yang mencekoki bunga tinggi dan hanya

bertujuan profit orientied.®*

%4 Rapat Anggota Tahunan (RAT), Tahun 2016, hal.9
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BMT Sahara sebagai lembaga keuangan alternatif yang didirikan
oleh, dari dan untuk masyarakat telah memberikan harapan baru bagi
pengembangan ekonomi masyarakat bawah.Ini karena perputaran
dananya semaksimal mungkin digunakan untuk masyarakat sendiri
sehingga lebih sesuai dengan tradisi masyarakat.

BMT Sahara berdiri pada tanggal 10 Maret 1999 beroperasi secara
legal dengan Sertifikat Operasi yang dikeluarkan oleh Pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) Nomor: 10115/SO/PINBUK/I11/1999
sebagai kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) BMT binaan PINBUK
berdasar naskah kerjasama antara Bank Indonesia dengan PINBUK
Nomor: 003/MOU/PH.BK.PINBUK/IX-95 tanggal 27 September
1995. Kemudian BMT SAHARA diperkuat dengan Badan Hukum dari
Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang
disahkan oleh Kantor Kopersai dan UKM melalui SK
Nomor:188.2/164/BH/XV1.29/304/X11/2006.

Awalnya BMT SAHARA hanya memiliki satu kantor yaitu di
Ruko Kembangsore No. 2A Bolorejo Kauman Tulungagung. Namun
karena semakin banyak nasabah atau anggota yang terdiri dari banyak
tempat akhirnya BMT SAHARA membuka cabang di Kecamatan
Bandung pada tahun 2010 tepatnya di JI. Raya Bakulan No.7

Suruhankidul Kecamatan Bandung.
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Akad yang dijadikan dasar produk-produk BMT Sahara Tulungagung

adalah :

a.

Wadiah Yad Adh Dhomanah (titipan), dimana pihak yang
menitipkan member kuasa kepada pihak yang dititipi untuk
memanfaatkan dana yang dititipkan.

Mudharabah adalah akad antara dua pihak yang satu sebagai
pengelola usaha dan yang lain sebagai penyedia modal, atas
kerjasama ini berlaku sistem bagi hasil dengan nisbah yang telah di
sepakati.

Murabahah adalah sistem pengadaan barang dan di dalamnya
terdapat kesepakatan besarnya pemberian keuntungan dan
pelunasannya dapat diangsur, ataupun jatuh tempo sesuai dengan
kesepakatan (akad)

Musyarakah/syirkah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi atau mengikut sertakan modal (dalam
berbagai bentuk: harta, manajemen, waktu) dengan perjanjian
pembagian keuntungan yang disepakati.

Qordul Hasan adalah pembiayaan atau pinjaman modal dengan
tujuan kebajikan yang diperuntukkan bagi anggota atau nasabah
dengan pertimbangan sosial dan tidak diambil keuntungan atau
bagi hasil sepeser pun , nasabah atau anggota hanya diwajibkan

mengembalikan pokok pinjamannya saja.
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B. Deskriptif Responden
Dari data responden ini dapat digunakan untuk menggambarkan
keadaan responden dan juga sebagai tambahan informasi mengenai
karakteristik responden yang diambil sebagai sampel di Kopsyah BMT
Sahara Tulungagung.
1. Jenis kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin responden Kopsyah BMT Sahara

Tulungagung yang di ambil sebagai sampel antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persen( %)
Laki-laki 42 52
Perempuan 39 48
Total 81 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden
yang diambil menujukkan yang paling banyak adalah responden laki-
laki dengan jumlah 42 orang atau 52%. Sedangkan responden
perempuan berjumlah 39 orang atau 46%.

2. Umur responden
Adapaun mengenai umur responden Kopsah BTM Sahara

Tulungagung yang diambil sebagai sampel antara lain sebagai berikut:



Tabel 4.2
Umur responden
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Umur Responden Jumlah Persen (%)

<20 - -

20-30 13 16

31-40 17 21

41 -50 33 41

50 lebih 18 22
Total 81 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan keterangan dari tabel di atas memperlihatkan umur
responden yang dipilih sebagai sampel menunjukkan jumlah yang
paling banyak adalah umur responden antara 41-50 dengan jumlah 33
orang atau 41%. Diikuti
berjumlah 18 orang atau 22%. Kemudian di ikuti dengan responden

yang berumur 31-40 dengan jumlah 17 orang atau 21%, sedangkan

responden dengan umur 50 lebih yang

sisanya yang berjumlah 13 orang atau 16% responden berumur antara

20-30 tahun.

Pendidikan responden

Adapun mengenai pendidikan responden Kopsyah BTM Sahara

Tulungagung yang diambil sebagai sampel antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah Persen (%)

Responden
SD 9 11
SMP 12 15
SMA 43 53
D1/D2/D3 3 4
Sarjana 14 17

Total 81 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian
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Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa responden
yang dipilih sebagai sampel menunujukan tingkat pendidikan
responden yang terbanyak adalah pada tingkat SMA dengan jumlah 43
orang atau 53%. Kemudian tingkat pendidikan Sarjana menunujukkan
jumlah 14 orang atau 17%. Tingkat pendidikan SMP dengan jumlah 12
orang atau 15%, pada tingkat pendidikan SD berjumlah 9 orang atau
11%, dan pada tingkat pendidikan D1/D2/D3 berjumlah 3 orang atau
4%.

Pekerjaan responden
Adapaun mengenai jenis pekerjaan responden Kospyah BTM Sahara

Tulungagung yang diambil sebagai sampel anatara lain sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Jenis Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah Persen (%)

Responden
PNS 10 12
Pegawai Swasta 26 33
Wiraswasta 39 48
TNI/POLRI - -
Lainnya 6 7

Total 81 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa pekerjaan responden yang
diambil menunjukkan jumlah yang paling banyak adalah responden
wiraswasta dengan jumlah 39 orang atau 48%, di ikuti dengan jenis

pekerjaan responden pegawai swasta sebesar 26 orang atau 33%,
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kemudian di ikuti dengan jenis pekerjaan responden PNS dengan
jumlah 10 orang atau 12%, dan sisanya untuk jenis pekerjaan
responden lainnya sebesar 6 orang atau 7%.

5. Penghasilan responden
Adapaun mengenai penghasilan responden Kopsyah BTM Sahara

Tulungagung yang diambil sebagai sampel antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.5
Penghasilan Responden

Pengasilan Jumlah Persen (%)

Responden
<Rp 500 ribu 17 21
> Rp 500 ribu-Rp 1 - -
juta
>Rp 1 juta-Rp 2 48 59
juta
>Rp 2 juta-Rp 5 16 20
juta
>Rp 5 juta - -

Total 81 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan keterangan dari tabel diatas memperlihatkan bahwa
penghasilan responden yang menunjukkan palling banyak adalah
sebesar >Rp 1 juta-Rp 2 juta dengan jumlah 48 orang atau 59%.
Kemudian penghasilan responden sebesar >Rp 500 ribu dengan
jumlah 17 orang atau 21% . kemudian sebesar >Rp 2 juta-5 juta

dengan jumlah 16 orang atau 20%.
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C. Deskriptif Variabel
Bagian ini akan mendeskripsikan setiap variabel yang diperoleh

dari hasil penelitian berupa pengisian angket hasil dari jawaban responden
di Kopsyah BMT Sahara Tulungagung sebanyak 81 responden yang
dipilih sebagai sampel. Variabel-variabel penelitian ini terdiri dari variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), variabel independen
berupa pengetahuan konsumen dan perilaku konsumen sedangkan varibel
dependen berupa produk pembiayaan pada lembaga keuangan mikro
Kopsyah BMT Sahara Tulungagung.
Pada angket kuesioner di dalamnya terdapat pernyataan Yyang
menggambarkan mengenai tanggapan atau sikap mereka terhadap item-
item pertanyaan pada setiap varibel. Pernyataan tersebut berupa jawaban-
jawaban dengan kategori: Sangat Setuju (SS), Setuju (ST), Ragu-Ragu
(RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil kuesiner ini
merupakan penilain dari responden berdasarkan apa yang mereka rasakan
atau alami selama menjadi anggota di Kopsyah BMT Sahara
Tulungagung.
1. Variabel Pengetahuan Konsumen (x;)

Pada variabel pengetahuan konsumen terdapat delapan item pertanyaan

yang terdiri dari pengetahuan konsumen mengenai BMT Sahara

memiliki berbagai macam produk pembiayaan, pengetahuan konsumen

mengenai jenis produk pembiayaan sesuai kebutuhan, pengetahuan

mengenai sudah mendapatkan informasi mengenai prosedur
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administrasi di BMT Sahara, pengetahuan mengeni pembiayaan yang
di tawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, merasa puas dengan
produk pembiyaaan yang ditawarkan, produk pembiayaan menawarkan
atau memberikan nilai tambah, pengetahuan mengenai suatu produk
memberikan manfaat, dan memberikan manfaat dan kepuasan yang
tinggi.

Berikut ini hasil akumulasi jawaban dari 81 responden terhadap item

pertanyaan varibel pengetahuan konsumen:

Tabel 4.6
Variabel Pengetahuan Konsumen (X;)
Kategori Skor Jumlah Presen
(%)

Sangat Setuju (SS) 5 140 21
Setuju (ST) 4 495 76
Ragu-Ragu (RG) 3 13 2
Tidak Setuju (TS 2 1 1
Sangat Tidak Setuju 1 -
(STS)

Jumlah 649 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas memperlihatkan hasil
akumulasi jawaban dari 81 responden terhadap varibel pengetahuan
konsumen yang menunujukkan hasil tertinggi adalah responden yang
menyatakan setuju dengan jumlah 495 atau 76%. Sedangkan yang
menyatakan sangat setuju terhadap variabel pengetahuan konsumen
sejumlah 140 atau 21%, yang menyatakan ragu-ragu terhadap variabel
pengetahuan konsumen sejumlah 13 atau 2% dan s tidak setuju

terhadap variabel pengetahuan konsumen sejumlah 1 atau 1%.
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2. Variabel Perilaku Konsumen (x;)
Pada variabel perilaku konsumen diwakili oleh delapan item
pertanyaan yang terdiri dari, berada di lingkunga yang memiliki
tingkat konsumsi yang tinggi, selalu memberi barang/jasa yang sedang
diminati oleh banyak orang, perilaku dalam memilih produk
pembiayaan karena terpengaruh oleh lingkungan sekitar, perilaku
dalam mamilih produk pembiyaan karena sesuai dengan kebutuhan,
perilaku dalam memilih produk pembiayaan karena kebutuhan hidup,
perilaku memilih produk pembiayaan karena selera, perilaku lebih
percaya diri ketika memilih produk pembiayaan yang diminati,
perilaku memilih produk pembiyaan karena sudah yakin akan
keunggulan produk-produk pembiayaan.
Adapun hasil akumulasi jawaban dari 81 responden terhadap item
pertanyaan variabel kualitas produk adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Variabel Perilaku Konsumen (X5)

Kategori Skor Jumlah Persen (%)
Sangat Setuju (SS) 5 92 13
Setuju (ST) 4 528 79
Ragu-Ragu (RG) 3 18 3
Tidak Setuju (TS) 2 27 4
Sangat Tidak Setuju 1 1 1
(STS)

Jumlah 666 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil akumulasi dari

jawaban 81 responden terhadap variabel perilaku konsumen

menunjukkan responden yang menyatakan setuju dengan jumlah 528
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atau 79%, kemudian responden yang menyatakan jawaban sangat
setuju dengan jumlah 92 atau 13%, sedangkan responden yang
memilih jawaban tidak setuju sejumlah 27 atau 4%, responden yang
memilih jawaban ragu-ragu dengan jumlah 18 atau 3% dan responden
yang memilih jawaban tidak setuju dengan jumlah 1 atau 1 %.

. Variabel Produk Pembiayaan ()

Pada variabel produk pembiayaan diwakili oleh delapan item
pertanyaan yang terdiri dari, BMT Sahara memiliki keragaman produk,
puas dengan produk yang ditawarkan, BMT Sahara memiliki
keragaman jenis akad, puas dengan jenis akad yang ditawarkan,
memilih BMT Sahara karena menggunakan sistem bagi hasil, puas
dengan perhitungan sistem bagi hasil, sudah yakin dengan keunggulan
produk pembiayaan, puas dengan keunggulan produk.

Berikut ini hasil akumulasi dari jawaban 81 responden terhadap item

pertanyaan variabel produk pembiayaan:

Tabel 4.8
Variabel Produk Pembiayaan ()

Kategori Skor Jumlah Persen (%
Sangat Setuju (SS) 5 117 20
Setuju (ST) 4 446 79
Ragu-Ragu (RG) 3 1 1
Tidak Setuju (TS) 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -

(STS)
Jumlah 564 100

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Dari keterangan di atas dapat diketahui dari hasil akumulasi

jawaban dari 81 responden terhadap variabel produk pembiayaan yang
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menunjukkan hasil tertinggi adalah responden yang menyatakan
setuju dengan jumlah 446 atau 79%. Kemudian responden yang
menyatakan sangat setuju terhadap variabel produk pembiayaan
dengan jumlah 117 atau 20%. Sedangkan responden yang menyatakan

ragu-ragu terhadap variabel produk pembiayaan sejumlah 1 atau 1%.

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Validitas dan reliabilitas
Tujuan dari uji validitas yaitu untuk menguji apakah tiap item atau
instrument benar-benar mampu mengungkap faktor-faktor yang akan
diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur
suatu faktor.®*Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Sedangkan uji
reliabilitas dalam suatu penelitian dilakukan karena keterandalan
instrumen berkaitan dengan keajegan dari taraf kepercayaan terhadap
instrument penelitian. Berikut hasil uji validitas instrumen dan

reliabilitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, Jakarta : Prestasi Pustaka
Publisher,2009, Hal.96
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a. Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas pada BMT Sahara Tulungagung
Variabel Item Pearson Keterangan
Correlation

Pengetahuan P1 0,550 Valid
Konsumen P2 0,415 Valid
(Xy) P3 0,469 Valid

P4 0,526 Valid

P5 0,519 Valid

P6 0,551 Valid

P7 0,429 Valid

P8 0,558 Valid

Perilaku P9 0,502 Valid
Konsumen P10 0,659 Valid
(X2) P11 0,663 Valid
P12 0,614 Valid

P13 0,450 Valid

P14 0,523 Valid

P15 0,659 Valid

P16 0,426 Valid

Produk P17 0,619 Valid
pembiayaan P18 0,497 Valid
(Y) P19 0,748 Valid
P20 0,552 Valid

P21 0,580 Valid

P22 0,735 Valid

P23 0,681 Valid

P24 0,647 Valid

Sumber :Pengolahan Data SPSS 16, 2017

Berdadarkan tabel di atas, seluruh item adalah valid karena

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3,

dalam penelitian ini berarti semua item dalam instrumen memenuhi

persyaratan validitas serta dapat mengukur dengan tepat dan

cermat.
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b. Reliabilitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Pengetahuan Konsumen 0,699
(X1)
Perilaku Konsumen (X3) 0,725
Produk Pembiayaan  (Y) 0,752

Sumber : Pengolahan Data SPSS 16, 2017

Dari hasil output SPSS pada tabel diatas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel pengetahuan konsumen
sebesar 0,699 maka variabel pengetahuan konsumen adalah
reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel perilaku konsumen
sebesar 0,725 maka variabel perilaku konsumen adalah reliabel.
Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel produk pembiayaan 0,752
maka variabel produk pembiayaan adalah reliabel. Jadi reliabelitas
suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha
Cronbach’s > dari 0,60. Kuesioner dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai koefisien Alpha yang lebih besar dari 0,6

2. Asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi,

variabel dependent, variabel independent atau keduannya
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah
data bersifat normal atau tidak maka peneliti menggunakan analisa
Kolmogrov-Smirnov. Metode ini prinsip kerjanya membandingkan
frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif
distribusi empirik (observasi). Untuk melihat data berdistribusi
normal atau tidak dapat dilihat dari table One-Sample Kolmogrov-
Smirnov Test. Untuk menguji data yang berdistribusi normal, akan
digunakan alat uji normalitas, yaitu One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikasi
variabel memiliki nilai signifikasi > 0,05.%° Uji normalitas dapat
diketahui dengan melihat hasil pengujian output SPSS pada grafik
P-P Plots dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunujukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Apabila data menebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti
arah garis diagonal menunjukkan data tidak berditribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

% Agus Eko Sujianto, Apikasi Statistik ..., hal. 83



Gambar 4.2
Uji Normalitas Data BMT Sahara Tulungagung

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2017
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Kesimpulan dari gambar di atas adalah, dapat dilihat bahwa titik-titik

mengikuti dan mendekati garis diagonal sehingga dapat disimpulkan

bahwa memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
Normal Mean .0000000
E)SaaramEte Std. Deviation 175487157
Most Absolute 128
Extreme poitjve 128
Differenc .

es Negative -.090|
Kolmogorov-Smirnov Z 1.150
Asymp. Sig. (2-tailed) 142

a.Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
Normal Mean .0000000
Paramete stq. Deviation

rs? 1.75487157
Most Absolute 128
Extreme pogitive 128
Differenc .

es Negative -.090|
Kolmogorov-Smirnov Z 1.150
Asymp. Sig. (2-tailed) 142

Sumber : Pengolahan Data SPSS 16, 2017

Dari hasil output SPSS diatas One-Sample Kolmogrov-Smirnov
Test diatas dapat diketahui hasil nilai signifikansi pada Asmp.Sig
(2-tailed) adalah 0,142. Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,142
> 0,05), maka model regresi ini berdistribusi normal, sehingga
memenuhi asumsi normalitas.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu
adanya hubungan linier antar variabel independent dalam model
regresi. Pengujian multikolinieritas bisa melihat dari nilai Variance
Infation Factor (VIF).

Tabel 4.12
Uji Multikolinearitas BMT Sahara Tulungagung

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Model Coefficients nts t Sig. Statistics
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Std. Tolera
B Error Beta nce VIF
1 (Constant) 12.473| 4.399 2.836| .006
Pengetahuankol - 550 137 299| 2.987| .004| .973| 1.028
nsumen
Er?“'ak”kor‘s”m 288 084 343| 3.424| 001 .973 1.028|

a. Dependent Variable:
produkpembiayaan

Sumber : Pengolahan Data SPSS 16, 2017

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF adalah :

1) Nilai Tolerence 0,973 > 0,1 serta nilai VIF 1,028 (variabel X1)

2) Nilai Tolerence 0,973 > 0,1 serta nilai VIF 1,028 (variabel X2).
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dari asumsi klasik

multikolinearitas karena hasilnya lebih kecil dari 10.

Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya masalah heteroskedastisitas dengan media grafik, apabila

grafik membentuk pola khusus maka model terdapat
heteroskedastisitas.
Gambar 4.3
Scatterplot
Dependent Variable: produkpembiayaan
)
5 Iz Regressiin Standarjized Predic;tedValue é SI
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,2017
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Dari hasil output SPSS di atas scatterplot diatas didapatkan titik-titik
menyebar dibawah dan di atas sumbu Y dan tidak mempunyai pola
tertentu yang teratur, maka kesimpulannya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi linier berganda ini.

3. Regresi linier berganda
Tabel 4.13

Coefficients?®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1(Constant) 12.473[ 4.399 2.836 .006
Eﬁ”getah”a”konsum 350 117 299| 2.987[ 004
Perilakukonsumen .288 .084 .343| 3.424 .001

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,2017

Dari hasil ouput SPSS pada tabel diatas dapat digunakan untuk
persamaan regresi Y = 12,437 + 0,350 (X;) + 0,288 (X,) atau produk
pembiayaan = 12,437 + 0,350 (pengetahuan konsumen) + 0,288

(perilaku konsumen).
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a. Nilai konstanta sebesar 12,437 artinya apabila pengetahuan
konsumen dan perilaku konsumen dianggap konstan maka
pemilihan produk pembiayaan 12,437

b. Nilai (X;) sebesar 0,350 artinya apabila pengetahuan konsumen
naik sebesar satu satuan maka pemilihan produk pembiayaan
anggota akan meningkat sebesar 0,350 satu satuan. Tanda positif
pada 0,350 menunjukkan bahwa hubungan antara X1 dan Y adalah
hubungan yang positif

c. Nilai (X;) sebesar 0,288 artinya apabila perilaku konsumen naik
sebesar satu satuan maka pemilihan produk pembiayaan akan
meningkat sebesar 0,288 satu satuan. Tanda positif pada angka
0,288 menunjukkan bahwa hubungan antara X, dan Y adalah
hubungan yang positif.

4. Hipotesis
a. Ujit
Uji digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas (pengetahuan konsumen dan perilaku konsumen)
berpengaruh  secara signifikan terhadap variabel produk
pembiayaan secara satu persatu. Prosedur pengujiannya sebagai
berikut:
Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent
Ha. : ada pengaruh yang signifikan antara variabel independet

dengan variabel dependent
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Pengambilan keputusannya ditentukan dengan cara sebagai

berikut:

Jika nilai Sig. > 0,05 maka menerima Hy dan menolak H,

Jika nilai Sig. < 0,05 maka menolak Hy dan menerima H,

Tabel 4.14

Coefficients?®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
1(Constant) 12.473|  4.399 2.836| .006
Pengetahuankonsum 350|117 2090| 2.987| 004
en
Perilakukonsumen .288 .084 .343| 3.424 .001

a. Dependent Variable:

produkpembiayaan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,2017

Dari hasil output SPSS pada tabel diatas maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1) Untuk rumusan masalah pertama dengan hipotesis yang berbunyi

“Ada pengaruh yang positif signifikan antara pengetahuan



2)
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konsumen terhadap pemilihan produk pembiayaan di BMT Sahara
Tulungagung”.

Di peroleh pada tabel coefficients nilai signifikansi untuk
pengetahuan konsumen sebesar 0,04 dengan membandingkan
batas taraf signifikan 5% (0,05), ini menunjukkan nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,04 < 0,05) berarti menolak
Ho dan menerima H, cara lain yaitu dengan membandingkan
antara thiwng > twnel . Pada tabel coefficients diatas diperoleh nilai
thitng Sebesar 2,987 kemudian nilai tgper Sebesar 1,990 (tabel
distribusi t). Jadi Perbandingan keduanya menghasilkan thiwng >
trapel Yaitu (2,987 > 1,990).maka menolak Hy dan menerima Ha.

Nilai signifikansi untuk pengetahuan konsumen (0,04 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan konsumen
mempengaruhi pemilihan produk pembiayan secara signifikan.
Cara lain yaitu dengan membandingkan thitung > tianer. Jika (2,987 >
1,990). Maka di simpulkan untuk menolak Ho dan menerima H,,
artinya koefisien regresi pengetahuan konsumen signifikan (begitu
pula sebaliknya). Dengan demikian dapat disimpulkan ada
pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan konsumen
terhadap pemilihan produk pembiayaan.

Untuk rumusan masalah kedua dengan hipotesis yang berbunyi
“Ada pengaruh yang positif signifikan antara perilaku konsumen

terhadap pemilihan produk pembiayaan di BMT Sahara”.
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Dari tabel coefficients diatas diperoleh nilai signifikansi
untuk perilaku konsumen sebesar 0,01 dengan membandingakan
batas taraf signifikansi 5% (0,05), ini menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,01 < 0,05)
berarti menolak Hy dan menerima H,. Dan pada tabel coefficients
diatas diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,424 kemudian dengan
membandingkan nilai type Sebesar 1990 (tabel distribusi t). Jadi
Jadi Perbandingan keduanya menghasilkan thiwung > tianel (3,424 >
1,990) maka menolak Hy dan menerima H,.

Nilai signifikansi untuk perilaku konsumen (0,01 < 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen mempengaruhi
pemilihan produk pembiayan secara signifikan. Cara lain yaitu
dengan membandingkan thitung > traper. JIKa thitung > tiaver atau (3,424
> 1,990) maka di simpulkan untuk menolak Ho dan menerima H,
artinya koefisien regresi perilaku konsumen signifikan (begitu pula
sebaliknya). Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh
positif dan signifikan antara perilaku konsumen terhadap pemilihan
produk pembiayaan di BMT Sahara.

Uji

Pengujian menggunakan uji F bertujuan untuk melakukan
pengujian pengetahuan konsumen dan perilaku konsumen dalam
pemilihan produk pembiayaan. Maka dapat disimpulkan bahwa uji

F bertujuan untuk menguji variabel independen secara serentak
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atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan ketentuan

nilai sig. < 0,05 maka Hy ditolak.

Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
(X1, Xz,) terhadap variabel dependen (Y)

H, : ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X,
X,,) terhadap variabel dependen (Y)

Pengambilan keputusan ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Jika nilai Sig. > 0,05 maka menerima Ho dan menolak H,

Jika nilai Sig. < 0,05 maka menolak Hy dan menerima H,

Berikut hasil dari output SPSS uji F yang terdapat dalam

tabel ANOVA:
Tabel 4.15
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Eegress'o 77.881 2 38.940| 12.329| .0007
Residual 246.366 78 3.159
Total 324.247 80

a. Predictors: (Constant), perilakukonsumen,

pengetahuankonsumen

b. Dependent Variable:

produkpembiayaan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,2017

Dari tabel ANOVA diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung

sebesar 12,329 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena probalitias
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0,000 < alpha (0,05) = 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh X; dan X, secara bersama-sama.

Pedoman yang digunakan adalah : jika Sig < a maka Hj di tolak yang
artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan
konsumen dan perilaku konsumen dalam pemilihan produk
pembiayaan. Cara lain yaitu dengan membandingkan nilai Fhiwung
dengan Feper. Jika nilai Fhiung > Franer mMaka disimpulkan menolak Ho
yang berarti antara pengetahuan konsumen dan perilaku konsumen
ada pengaruh positif dan signifikan. Dari hasil perbandingan tersebut
menunjukkan nilai Fhiung (12,329) > Fuape (3,11) maka disimpulkan
menolak Hy yang berarti antara pengetahuan konsumen dan perilaku
konsumen ada pengaruh positif dan signifikan.

Koefisien determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar
pengaruh variasi variabel independent (pengetahuan konsumen dan
perilaku konsumen) secara keseluruhan terhadap variasi variabel
independent (produk pembiayaan).

Tabel 4.16

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .490° 240 221 1.777

a. Predictors: (Constant), perilakukonsumen, pengetahuankonsumen
b. Dependent Variable: produkpembiayaan

Sumber : Pengolahan Data SPSS 16, 2017
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Dalam tabel diatas koefisiensi determinasi adalah 0,490 atau
49,0%. Hal ini antara variabel independen dengan variabel depende
sebesar 49,0%. Dari angka tersebutbdapat disimpulkan bahwa
hubungan anatra variabel independen dengan variabel dependen adalah
sedang. Sedangkan nilai koefisien determinasi yang tertulis dalam
dalam R Square adalah 0,240 yang berarti kemampuan varianel
independen dalam menerangkan variasinya perubahan variabel
dependen sebesar 24,0%. Nilai berkisar antara 0 — 1. Nugroho dalam
Sujianto menyatakan, untuk regresi linear berganda sebaiknya
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted
R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang
digunakan.®’

Angka adjusted R Square adalah 0,221, artinya 22,1% variabel
terikat produk pembiayaan dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri
dari pengetahuan konsumen dan perilaku konsumen dan sisanya 76,0%
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. Jadi
sebagian besar variabel terikat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas

yang digunakan dalam model regresi yang dianalisis.

®’ Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16..., hal. 71





